
 1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan kegiatan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya.
1
 Kegiatan pembelajaran membutuhkan 

sarana pendukung diantaranya adalah sumber belajar yang memenuhi syarat 

standar pendidikan nasional, yang salah satu aspek pentingnya adalah bahan 

ajar serta informasi pendukung di dalamnya.  

Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya, 

buku pelajaran, modul, handout, LKS, model dan maket, bahan ajar audio, 

bahan ajar interaktif, dan sebagainya.
2
 Menurut beberapa guru, bahan ajar ini 

dapat memudahkan guru untuk mentransfer ilmu, terutama ilmu yang 

membutuhkan penggambaran secara jelas seperti ilmu kimia.  

Kimia merupakan salah satu cabang sains yang berisi pengetahuan yang 

berdasarkan fakta, hasil pemikiran dan hasil penelitian yang dilakukan para 

ahli. Kimia digunakan dalam kehidupan sehari–hari, namun banyak orang 
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menganggap bahwa ilmu kimia sebagai ilmu yang tidak menarik.
3
 Oleh karena 

itu, guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar yang variatif, unik, 

menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat dengan 

bebas menggali pengetahuan yang tidak hanya bersumber dari buku pelajaran 

saja, malainkan dapat berbasis dari sebuah penelitian.
4
  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru kimia SMK Farmasi 

Ikasari Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang biasa digunakan 

dalam pembelajaran kimia adalah buku panduan dan LKS. Bahan ajar berupa 

hasil penelitian laboratorium belum tersedia di sekolah khususnya pada materi 

alkohol.  

Bahan ajar dapat dibuat melalui hasil penelitian di laboratorium, hal ini 

ditandai dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Rimbi Paulina Dewi 

yang menyatakan identifikasi hubungan preferensi B. Tabaci terhadap 

ketahanan kedelai berbagai galur harapan dan varietas kedelai tahan CpMMV 

dapat dijadikan sumber belajar pada mata pelajaran biologi SMK kelas X.
5
 

Dalam penelitian ini, bahan ajar yang digunakan adalah poster. Poster memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu: Poster memilliki warna yang menarik dan memiliki 

data tarik khusus, bisa disertai dengan ilustrasi berupa uraian dan pernyataan 
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sehingga menarik perhatian siswa, memuat karangan yang memuat keterangan 

yang memudahkan pemahaman siswa.
6
 

Biji nangka merupakan sumber bahan berpati lokal yang potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku dalam pembuatan bioetanol di 

Indonesia karena ketersediaannya yang cukup melimpah.
7
 Biji nangka 

merupakan hasil sampingan dari buah nangka sehingga tidak pernah mendapat 

perhatian khusus dalam penggunaannya.
8
 Berdasarkan informasi yang peneliti 

peroleh dari salah satu penjual sekaligus rumah industri keripik nangka, biji 

nangka tidak dimanfaatkan atau dibuang. Tetapi, dengan adanya pembuatan 

bioetanol biji nangka yang semula dibuang dapat dimanfaatkan menjadi 

bioetanol. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Anbiya’ ayat 16 

yang berbunyi: 

مَاءَ وَالأرَْضَ وَمَا بيَْنهَمَُا لعَِبيِْنَ وَمَا خَلَ   قْناَ السَّ

Artinya: “Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit dan bumi dan segala yang ada di 

antara keduanya dengan bermain-main”(QS Al-Anbiya’:16)
9
  

 

Allah memberitahukan bahwa Dia tidaklah menciptakan langit dan bumi 

dengan sia-sia dan main-main, tanpa ada manfaat tertentu. Justru, Allah 

menciptakannya dengan dasar kebenaran untuk tujuan yang benar.
10
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Nangka yang digunakan dalam pembuatan keripik nangka adalah nangka 

kunir. Nangka kunir merupakan satu-satunya jenis nangka yang telah dilepas 

Menteri Pertanian sebagai varietas nangka unggul pada tahun 1991.
11

 Varietas 

nangka kunir dapat dikembangkan di berbagai wilayah di Nusantara.
12

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2009, produksi buah 

nangka di Indonesia mencapai 653.444 ton/tahun yang sebagian besar diolah 

menjadi keripik nangka. Dari hasil samping pengolahan keripik nangka 

tersebut dihasilkan sekitar 30% biji nangka dari total limbah. Biji nangka juga 

mengandung karbohidrat sebanyak 36,7% (Depkes RI, 1981).
13

  

Pembuatan bioetanol terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama dalam 

pembuatan bioetanol adalah hidrolisis. Pada prinsipnya hidrolisis merupakan 

proses pemecahan rantai polimer bahan menjadi monomer-monomer 

sederhana. Hidrolisis merupakan pemecahan kimiawi suatu molekul karena 

pengikatan air sehingga menghasilkan molekul-molekul yang lebih kecil. 

Proses hidrolisis dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pH, suhu dan 

konsentrasi katalis.
14

 Proses hidrolisis adalah  proses pemecahan pati menjadi 

glukosa. 

Tahap fermentasi merupakan tahap kedua dalam dalam proses produksi 

bioetanol. Proses fermentasi, yaitu proses konversi glukosa (gula) menjadi 
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alkohol dan CO2.
15

 Pada proses fermentasi biasanya tidak menimbulkan bau 

dan biasanya menghasilkan gas karbon dioksida.
16

 Pada penelitian ini, peneliti 

memvariasikan lama fermentasi 2, 4, 6, dan 8 hari dengan penambahan ragi 20 

gram. Tujuan dari variasi hari ini yaitu untuk mengetahui banyaknya kadar  

bioetanol  yang dihasilkan.
17

  Lama fermentasi mempengaruhi kenerja dari 

Saccharomyces cerevisiae. Dikeranakan Saccharomyces cerevisiae bekerja 

keadaan yang optimal pula. Seperti pada penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Satrio Krido Wahono, dkk Saccharomyces cerevisiae bekerja optimal pada jam 

ke 72, setelah jam ke 72 proses fermentasi telah selesai dilakukan karena 

Saccharomyces cerevisiae telah mati.
18

 Hal ini menunjukan bahwa lama waktu 

fermentasi mempengaruhi kinerja Saccharomyces cerevisiae. 

Bioetanol memiliki beberapa kelebihan dibandingkan energi alternatif 

lainnya. Bioetanol memiliki kandungan oksigen yang tinggi sehingga terbakar 

lebih sempurna, bernilai oktan lebih tinggi, dan ramah lingkungan. Disamping 

itu substrat untuk produksi bioetanol cukup melimpah di Indonesia.
19

 Bioetanol 
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disebut sebagai bahan bakar yang terbarukan atau dapat diadakan. Bioetanol 

berwujud cairan bening yang tidak berwarna, dapat terurai dan rendah racun.
20

  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan Bioetanol dapat 

dijadikan sebagai bahan bakar alternatif. Namun belum adanya penelitian 

bioetanol dari biji nangka dan potensinya sebagai bahan ajar. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Biji Nangka 

(Arthocarpus heterophyllus) untuk Pembuatan Bioetanol dan Analisis 

Potensinya sebagai Bahan Ajar Kimia pada Materi Alkohol”. 

B. Penegasan Istilah  

Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 

pemahaman dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 

didefinisikan, yaitu : 

1. Bioetanol 

Bioetanol adalah etanol yang dibuat dari biomassa yang mengandung 

komponen pati dan selulosa.
21

 

2. Biji Nangka 

Biji nangka ialah biji yang berasal dari buah nangka yang berukuran 

besar dan berbentuk bulat lonjong.
22
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3. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
23

 

4. Fermentasi  

Fermentasi adalah proses terjadinya dekomposisi gula menjadi 

alkohol dan karbondioksida.
24

  

C. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat di kemukakan beberapa masalah, yaitu: 

a. Sampel biji nangka kunir, tepatnya biji nangka kunir yang diambil 

ditempat produksi keripik nangka di Rimbo Panjang, Kabupaten 

Kampar belum dimanfaatkan dengan maksimal. 

b. Belum diketahuinya kondisi optimal dari fermentasi dalam 

pemanfaatan biji nangka kunir untuk membuat bioetanol 

c. Di SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru, masih menggunakan bahan ajar 

berupa buku dan LKS. Bahan ajar yang berbasis penelitian khususnya 

pada materi alkohol masih jarang. 
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2. Batasan masalah 

Ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji nangka. 

Tepatnya biji nangka kunir yang diambil ditempat produksi keripik 

nangka di Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar. 

b. Kondisi optimal  fermentasi dalam pemanfaatan biji nangka kunir 

untuk membuat bioetanol di batasi pada waktu, yaitu: 2, 4, 6, dan 8 

hari dengan penambahan ragi 20 gram. 

c. Hasil penelitian pemanfaatan biji nangka kunir untuk pembuatan 

bioetanol akan dilihat potensinya sebagai bahan ajar dalam bentuk 

poster dari segi materi melalui uji validitas oleh ahli materi dan dinilai 

kelayakan bahan ajar oleh guru kimia di SMK Farmasi Ikasari 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Berapa kadar bioetanol yang dihasilkan dari biji nangka kunir dengan 

variasi lama fermentasi 2, 4, 6, dan 8 hari dengan penambahan ragi 20 

gram? 

b. Bagaimana potensi hasil penelitian pemanfaatan biji nangka 

(arthocarpus heterophyllus) untuk pembuatan bioetanol jika 

digunakan sebagai bahan ajar kimia pada materi alkohol?  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui kadar alkohol dari bioetanol yang dihasilkan dari biji 

nangka kunir dengan variasi lama fermentasi 2, 4, 6, dan 8 hari dengan 

penambahan ragi 20 gram. 

b. Untuk mengetahui potensinya sebagai bahan ajar dan dinilai oleh guru 

kimia di SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru terhadap hasil penelitian 

pemanfaatan biji nangka untuk pembuatan bioetanol sebagai bahan ajar 

pada materi alkohol.  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi siswa 

Meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran kimia sehingga 

siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran kimia. 

b. Bagi guru 

Menjadi salah satu alternatif sumber belajar kimia untuk mengatasi 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas keberhasilan 

pengajaran di sekolah terutama pembelajaran kimia. 
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d. Bagi mahasiswa 

Menambah ilmu pengetahuan dan dan menumbuhkan keterampilan 

dalam bidang penelitian. 


